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Abstract: The purpose of this research is to improve the comprehension of the of light characters concept through 
Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model. This research is a classroom action research conducted 
in two cycles. Each cycle consists of four stages of planning, implementation, observation and reflection. The 
subject of this research is the teacher of grade V SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta and students of grade 
V of SDN Mangkubumen Kidul no. 16 Surakarta totaling 36 students. The data source comes from teachers, 
students and documents. Data collection techniques used were observation, interview, test and documentation. 
Validity of data used is triangulation of source and triangulation technique. The data analysis used is interactive 
analysis. Based on the results of the research shows that the learning model of Contextual Teaching and Learning 
(CTL) can improving the comprehension of the light characters concept of grade V SDN Mangkubumen Kidul 
No. 16 Surakarta academic year 2016/2017. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya melalui model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
tahap pengamatan dan tahap refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru kelas V SDN Mangkubumen Kidul No. 16 
Surakarta dan siswa kelas V SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta yang berjumlah 36 siswa. Sumber data 
berasal dari guru, siswa dan dokumen. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
tes dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis interaktif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya siswa kelas 
V SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta tahun ajaran 2016/2017. 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupa-
kan salah satu mata pelajaran wajib yang 
harus diajarkan di SD (sekolah dasar). Hal 
tersebut dijelaskan dalam Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 37 ayat 1 yang 
menyebutkan bahwa kurikulum pendidikan 
dasar dan menengah wajib memuat pendidi-
kan agama, pendidikan kewarganegaraan, ba-
hasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, 
ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, 
pendidikan jasmani dan olahraga, keterampi-
lan/kejuruan, dan muatan lokal. Untuk tindak 
lanjut dari peraturan tersebut, disusunlah kuri-
kulum mata pelajaran IPA di sekolah dasar 
secara sistematis dan sesuai dengan perkem-
bangan anak. 
IPA adalah pengetahuan yang diperoleh 
dari hasil berpikir kritis, pengamatan dan 
berorientasi  pada  proses penemuan.  Hal  ini 
dipertegas oleh Carin dan Sund dalam 
Wisudawati & Sulistyowati (2014: 24) yang - 
Wisudawati & Sulistyowati (2014: 24) yang- 
mengatakan bahwa IPA merupakan penge- 
tahuan yang sistematis dan tersusun secara 
teratur, berlaku umum dan berupa kumpulan 
data hasil observasi dan eksperimen.  
Pembelajaran IPA di SD merupakan 
salah satu pembelajaran yang harus disampai-
kan dengan sebaik-baiknya, mengingat pem-
belajaran IPA mampu memberikan penge-
tahuan kepada siswa tentang dunia dimana 
mereka hidup dan bagaimana berperan se-
bagai makhluk hidup serta bersikap terhadap 
alam. Pelajaran IPA merupakan mata pelaja-
ran yang pokok dan harus dikuasai oleh semua 
siswa di bangku sekolah dasar, karena IPA 
perlu dipelajari sejak usia dini. Pembelajaran 
IPA sejak usia dini akan menciptakan manusia 
yang berkualitas, karena IPA mengandung 
konsep alam yang berkaitan dengan kehidu-
pan sehari-hari.  
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Sifat-sifat cahaya merupakan bagian 
dari pembelajaran IPA di SD. Pokok bahasan 
ini merupakan hal yang sering dialami siswa 
dalam kesehariannya baik di rumah maupun 
di sekolah. Melalui pembelajaran IPA ini, 
siswa dituntut untuk berpikir kritis. Supaya 
konsep mudah diterima siswa, guru meng-
hubungkan konsep dengan kehidupan sehari-
hari. Guru tidak hanya mengajar dengan 
ceramah maupun diskusi, melainkan dengan 
melakukan percobaan yang berkaitan lang-
sung dengan dunia nyata siswa. Guru yang 
melakukan pembelajaran dengan percobaan 
serta mengaitkan dengan dunia nyata siswa 
akan memberikan kesan pembelajaran yang 
lebih menarik, sehingga siswa lebih mudah 
dalam memahami pelajaran.  
Namun kenyataan di lapangan me-
nunjukkan bahwa pembelajaran IPA selama 
ini masih menggunakan model pembelajaran 
yang kurang sempurna yaitu guru masih do-
minan dalam proses pembelajaran dan masih 
menggunakan metode ceramah sehingga 
siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. 
Fakta tersebut ditemukan berdasarkan hasil 
observasi selama melakukan tugas PraPraktik 
Pengalaman Lapangan pada bulan Agustus 
sampai dengan bulan Oktober 2016 di SDN 
Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta.  
Berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 1 Oktober 2016 dengan guru kelas V 
SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta 
diperoleh informasi bahwa guru selama ini 
masih menggunakan model pembelajaran 
yang kurang sempurna dan menggunakan 
metode ceramah serta penugasan. Sehingga 
membuat siswa pasif dalam proses pembe-
lajaran dan masih mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep pembelajaran. Hal ini di-
buktikan dari nilai mata pelajaran IPA konsep 
sifat-sifat cahaya siswa masih rendah. 
Untuk menguatkan hasil observasi dan 
wawancara maka dilakukan tes pratindakan 
mengenai pemahaman konsep sifat-sifat ca-
haya pada tanggal 1 November 2016, dari 36 
siswa hanya 12 siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM dan 24 siswa lainnya masih di 
bawah KKM. Maka dari itu persentase siswa 
yang lulus sekitar 33,33% sedangkan yang 
tidak lulus sekitar 66,67%. Ada beberapa 
faktor yang menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan dalam belajar, yaitu guru masih 
menggunakan model pembelajaran yang 
kurang sempurna, guru lebih banyak ber-
ceramah, siswa pasif dalam pembelajaran, dan 
kurangnya penggunaan media pembelajaran. 
Hal tersebut membuktikan bahwa pembela-
jaran IPA konsep sifat-sifat cahaya di kelas V 
SDN Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta 
belum optimal. 
Apabila permasalahan tersebut dibiar-
kan, maka suasana pembelajaran yang kurang 
sempurna akan semakin dominan. Siswa akan 
lebih banyak mendengarkan dan mencatat 
penjelasan guru, sehingga siswa banyak yang 
pasif. Untuk memecahkan permasalahan ter-
sebut guru harus memilih model pembelajaran 
yang tepat agar dapat menciptakan pembela-
jaran yang efektif dan efisien. Penggunaan 
model pembelajaran yang bervariasi dapat 
menyelesaikan permasalahan tersebut. Jadi, 
guru tidak lagi menggunakan model pem-
belajaran yang kurang sempurna, akan tetapi 
ditambahkan suatu model pembelajaran yang 
menarik agar dapat membuat siswa menjadi 
aktif dan giat dalam proses pembelajaran.  
Salah satu alternatif pemecahan masa-
lah tersebut adalah  dengan menerapkan mo-
del pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL). Model pembelajaran CTL 
adalah model pembelajaran yang mengaitkan 
konsep pembelajaran dengan dunia nyata 
siswa. Hal ini dipertegas oleh Nurhadi dalam 
Rusman (2012: 189) yang mengatakan bahwa 
model pembelajaran CTL merupakan konsep 
belajar yang dapat membantu guru mengait-
kan antara konsep yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata siswa dan mendorong sis-
wa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta. Sub-
jek penelitian ini adalah  guru kelas V SDN 
Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta dan 
siswa  kelas V SDN Mangkubumen Kidul No. 
16 Surakarta berjumlah 36 siswa yang terdiri 
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dari 19  siswa laki-laki dan 17 siswa perem-
puan. Waktu penelitian selama sembilan bu-
lan  yaitu pada bulan Oktober 2016 sampai de-
ngan bulan Juni 2017. 
Sumber data penelitian ini adalah ber-
asal dari narasumber, arsip silabus kelas V, 
hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran 
IPA sifat-sifat cahaya, dan dokumentasi data 
nilai  pemahaman konsep sifat-sifat cahaya. 
Teknik yang digunakan dalam pengum-
pulan data yaitu observasi, wawancara, tes 
dan dokumentasi. Validitas data yang diguna-
kan yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Sedangkan data dianalisis dengan 
model interaktif Milles dan Huberman (2010: 
337) yang mencakup tiga kegiatan, yaitu: 
mereduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Penelitian Tindakan Kelas ini 
menggunakan prosedur penelitian yang di-
lakukan melalui siklus-siklus tindakan, men-
cakup rencana, tindakan, observasi, refleksi.  
 
HASIL  
Sebelum pelaksanaan tindakan, kegia-
tan yang dilakukan adalah observasi, wawan-
cara dan memberikan tes pratindakan. Hasil 
tes pratindakan menunjukkan sebagian besar 
nilai siswa masih di bawah KKM dan nilai 
rata-rata kelas masih rendah. Hasil selengkap-
nya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1. Distribusi frekuensi nilai pemahaman  
              konsep sifat-sifat cahaya pratindakan 
Interval 
Nilai 
Frekuensi  
(fi) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
Persentase  
(%) 
47-53 6 50 16,67% 
54-60 11 57 30,55% 
61-67 6 64 16,67% 
68-74 1 71 2,78% 
75-81 11 78 30,55% 
82-88 1 85 2,78% 
Jumlah           36                       100% 
Nilai rata-rata kelas 64,58 
Ketuntasan 33,33% 
Tidak Tuntas 66,67% 
Nilai tertinggi 87 
Nilai terendah 47 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan 
yaitu 76. Dari 36 siswa, 24 di antaranya atau 
66,67% siswa masih di bawah KKM dan 
hanya 12 siswa atau 33,33% siswa yang 
mencapai KKM. Dengan nilai terendah 47, 
nilai tertinggi 87 dan nilai rata-rata kelas 
64,58.  
Nilai pemahaman konsep sifat-sifat 
cahaya setelah menggunakan model pem-
belajaran CTL pada siklus I menunjukkan 
adanya peningkatan. Hasil nilai pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi nilai pemaha-
man konsep sifat-sifat cahaya 
siklus I 
Interval 
Nilai 
Frekuensi  
(fi) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
Persentase 
      (%)  
53-59 1 56 2,78% 
60-66 1 63 2,78% 
67-73 4 70 11,11% 
74-80 8 77 22,22% 
81-87 14 84 38,89% 
88-94 8 91 22,22% 
Jumlah         36                          100% 
Nilai rata-rata kelas 81,08 
Ketuntasan klasikal 77,78% 
Nilai tertinggi 93 
Nilai terendah 53 
 
Pada siklus I sebanyak 28 siswa yang 
mencapai batas nilai KKM atau 77,78% dan 
8 siswa memperoleh nilai di bawah KKM 
atau 22,22%. Nilai terendah 53, nilai ter-
tinggi 93 dan rata-rata nilai 81,08. Dengan 
demikian target pada indikator kinerja be-
lum tercapai, sehingga dilanjutkan siklus II. 
Pada siklus II nilai pemahaman kon-
sep sifat-sifat cahaya menunjukkan adanya 
peningkatan. Hasil selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi nilai pema-
haman konsep sifat-sifat cahaya 
siklus II 
Interval 
Nilai 
Frekuensi  
(fi) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
Persentase 
(%)  
73-77 1 75 2,78% 
78-82 2 80 5,56% 
83-87 3 85 8,33% 
88-92 10 90 27,78% 
93-97 13 95 36,11% 
98-102 7 100 19,44% 
Jumlah         36                                100% 
Nilai rata-rata kelas 92,36    
Ketuntasan klasikal 97,22%  
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 73 
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Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ter-
dapat 35 siswa atau 97,22% yang men-
dapatkan nilai di atas KKM, dan 1 siswa atau 
2,78% yang mendapatkan nilai dibawah 
KKM. Nilai terendah 73, nilai tertinggi 100 
dengan nilai rata-rata kelas 92,36. Hasil nilai 
pemahaman konsep sifat-sifat cahaya siklus II 
meningkat dan telah mencapai indikator ki-
nerja yaitu 95% siswa mencapai batas KKM, 
oleh karena itu penelitian tindakan kelas ini 
diakhiri pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinyata-
kan bahwa pembelajaran IPA dengan meng-
gunakan model pembelajaran CTL dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat ca-
haya, karena model CTL adalah konsep bela-
jar yang membantu guru mengaitkan antara 
konsep yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa yang mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki-
nya dengan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. (Poerwati dan Amri 2013: 62). 
Selanjutnya Putra (2013: 259-260) me-
nyatakan bahwa model pembelajaran CTL 
mempunyai kelebihan yaitu: 1) Pembelajaran 
menjadi lebih bermakna dan riil; 2) Pembe-
lajaran lebih produktif dan mampu menum-
buhkan penguatan konsep pada siswa, karena 
model pembelajaran CTL menganut aliran 
kontruktivisme, yakni siswa dituntut mene-
mukan pengetahuan sendiri; 3) CTL adalah 
model pembelajaran yang menekankan pada 
aktivitas siswa secara penuh, baik fisik mau-
pun mental; 4) Kelas dalam pembelajaran 
CTL bukan sebagai tempat untuk memperoleh 
informasi, tetapi sebagai tempat untuk meng-
uji data hasil temuan di lapangan; 5) Materi 
pelajaran dapat ditemukan sendiri oleh siswa, 
bukan hasil pemberian guru; dan 6) Penerapan 
pembelajaran CTL bisa menciptakan suasana 
pembelajaran yang bermakna. 
Pada tes awal pemahaman konsep sis-
wa, diperoleh nilai rata-rata kelas 64,58 masih 
jauh dari kriteria ketuntasan minimal yang 
telah ditetapkan yaitu ≥76. Sedangkan besar-
nya persentase siswa yang tuntas hanya se-
besar 33,33%, sedangkan 66,67% masih be-
lum memenuhi KKM. Nilai terendah pada tes 
awal adalah sebesar 47, sedangkan nilai ter-
tinggi yang diperoleh siswa adalah 87. Ber-
dasarkan hasil analisis tes awal tersebut, maka 
dilakukan tindakan yang berupa penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan pemaha-
man konsep siswa tentang sifat-sifat cahaya 
menggunakan model pembelajaran CTL. 
Pembelajaran siklus I menggunakan 
model pembelajaran CTL menunjukkan ada-
nya peningkatan pemahaman konsep sifat-
sifat cahaya. Hasil analisis data nilai pe-
mahaman konsep sifat-sifat cahaya pada tes 
siklus I menunjukkan bahwa persentase hasil 
tes siswa yang tuntas naik menjadi 77,78% 
atau sebanyak 28 siswa.  
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
target atau indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan, dan dilanjutkan pada siklus II. 
Pelaksanakan tindakan pada siklus II berjalan 
lancar dan sesuai yang direncanakan. Hasil 
analisis pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman konsep siswa, de-
ngan 35 siswa atau 97,22% mencapai nilai 
KKM, dengan nilai rata-rata kelas 92,36. Data 
perbandingan nilai pemahaman konsep siswa 
sebelum tindakan, setelah siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Tes Kondisi 
Awal, Siklus I dan Siklus II 
Kriteria Kondisi 
Awal Siklus I Siklus II 
Nilai Terendah 47 53 73 
Nilai Tertinggi 87 93 100 
Nilai Rata-rata 67,05 81,47 91,25 
Persentase (%) 33,33% 77,78% 97,22% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan menggunakan model pembelajaran CTL 
pada pembelajaran IPA materi sifat-sifat 
cahaya pada siswa kelas V SDN Mangku-
bumen Kidul No. 16 Surakarta, dapat diru-
muskan simpulan bahwa pengunaan model 
pembelajaran CTL dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep sifat-sifat cahaya pada sis-
wa kelas V SDN Mangkubumen Kidul No. 16 
Surakarta tahun ajaran 2016/ 2017.  
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